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Pengolahan Pangan Berbahan Dasar Jagung dan Sagu Menjadi Berbagai Produk 

Makanan oleh Robiyati Podungge, S.Pd., M.AP dan Agus Hakri Bokingo, S.Pd., M.Si. 

Kuliah Kerja Sibermas (KKS) Pengabdian Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

Masyarakat Universitas Negeri Gorontalo 2016. 

Program Kuliah Kerja Sibermas (KKS) Pengabdian ini bertujuan untuk 

mengembangkan kreatifitas masyarakat dalam pengeolahan pangan berbahan dasar 

jagung dan sagu menjadi berbagai produk makanan di desa Pangi, Kecamatan Dulupi, 

Kabupaten Boalemo. 

Target dan Luaran yang akan dicapai dalam pelaksanaan Kuliah Kerja Sibermas 

(KKS) Pengabdian ini meliputi dapat menambah pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat, menyajikan menu sehat untuk keluarga, membuka wawasan masyarakat 

untuk membuat bisnis rumah tangga di desa Pangi Kecamatan Dulupi Kabupaten 

Boalemo. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Potensi Unggulan Dan Identifikasi Masalah 

Pembangunan ekonomi merupakan proses atau kegiatan yang dilaksanakan 

oleh suatu negara dalam rangka pengembangan kegiatan ekonomi untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya dibidang ekonomi. Masalah 

pembangunan ekonomi memang bukanlah suatu perkembangan baru dalam ilmu 

ekonomi karena studi tentang pembangunan ekonomi tersebut telah menarik 

perhatian pakar ekonomi sejak zaman dulu. Adam Smith misalnya, yang terkenal 

dengan bukunya An Inquiry In To The Nature and Cause The While Of Nations 

(1776) mengemukakan bahwa pembangunan ekonomi suatu negara sangat 

bergantung pada kemampuan negara tersebut dalam menanbung dan berinvestasi. 

Smith juga memperhatikan ukuran pasar yang dimiliki suatu negara sebab luas 

pasar sangat mempengaruhi volume produksi yang akhirnya tegantung pada 

tingkat pendapatan. Ukuran pasar dapat mempengaruhi produktivitas dan pada 

gilirannya akan mempengaruhi tingkat pendapatan. 

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah 

daerah dan seluruh komponen masyarakat mengelola berbagai sumber daya yang 

ada dan membentuk suatu pola kemitraan untuk menciptakan suatu lapangan 

kerja baru dan merangsang pengembangan kegiatan ekonomi dalam daerah 

tersebut sangat tergantung dari masalah fundamental yang dihadapi oleh daerah 

itu. Bagaimana daerah mengatasi masalah fundamental yang dihadapi ditentukan 

oleh strategi yang dipilih. Dalam konteks inilah pentingnya merumuskan visi dan 

misi, dan memilih strategi yang tepat (Kuncoro 2004). 
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Pemberdayaan untuk menekan angka kemiskinan akan lebih banyak 

bersinggungan dengan masyarakat pedesaan, yang berarti pula fokusnya pada 

pembangunan pertanian. Dalam pembangunan sector pertanian, pemberdayaan 

petani diarahkan untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan keluarganya. 

Strategi pemberdayaan petani diantaranya melalui pengaktifan kelembagaan 

dengan menumbuhkan kegiatan-kegiatan produktif yang dapat memberikan nilai 

tambah bagi petani dan keluarganya melelui pendekatan kelompok ini. Petani 

berkelompok atas dasar kesamaan kondisi social ekonomi, kesamaan 

kepentingan, dan tujuan serta mempunyai ketua yang berasal dari mereka sendiri, 

berangggotakan 5-10 orang tiap kelompoknya. 

Penumbuhan kelompok tani ini bertujuan mengembangkan system 

pembinaan yang partisipatif dan berkelanjutan untuk meningkatkan pendapatan 

dan kesejahteraan petani beserta keluarganya. Anggota kelompok dibimbing 

dengan prinsi menolong diri sendiri melalui peningkatan kemampuan sehingga 

mampu menjangkau fasilitas/kemudahan pembangunan yang tersedia baik aspek 

sumberdaya, pemodalan, teknologi maupun pasar. Keberhasilan pemberdayaan 

ini dalam perkembangannya sangat berhubungan erat dengan aspek-aspek internal 

yang melekat pada anggota maupun kelompok tani dan aspek eksternal sebagai 

pemicu dinamika kelompok tani. Aspek internal dari sisi anggota dapat dilihat 

antara lain melalui (1) motivasi berkelompok; (2) pengetahuan akan pentingnya 

berkelompok (3) keterbukaan anggota untuk terlibat dalam kegiatan 

pemberdayaan (4) komitmen anggota melaksanakan kegiatan pemberdayaan. 

Jagung adalah salah satu tanaman pangan penghasil karbohidrat yang 

terpenting di dunia, selain gandum dan padi. Bagi penduduk Amerika Tengah dan 

Selatan, bulir jagung adalah pangan pokok, sebagaimana bagi sebagian penduduk 
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Afrika dan beberapa daerah di Indonesia. Pada masa kini, jagung juga sudah 

menjadi komponen penting pakan ternak. Penggunaan lainnya adalah sebagai 

sumber minyak pangan dan bahan dasar tepung maizena. Berbagai produk 

turunan hasil jagung menjadi bahan baku berbagai produk industri. Dari sisi 

botani dan agronomi, jagung merupakan tanaman model yang menarik. Sejak 

awal abad ke-20, tanaman ini menjadi objek penelitian genetika yang intensif. 

Secara fisiologi, tanaman ini tergolong tanaman C4 sehingga sangat efisien 

memanfaatkan sinar matahari. Dalam kajian agronomi, tanggapan jagung yang 

dramatis dan khas terhadap kekurangan atau keracunan unsur-unsur hara penting 

menjadikan jagung sebagai tanaman percobaan fisiologi pemupukan yang disukai. 

Tanaman sagu termasuk dalam Ordo Spadiciflorae, Famili Palmae. Di 

kawasan Indo Pasifik terdapat 5 marga (genus) Palmae yang zat tepungnya telah 

dimanfaatkan, yaitu Metroxylon, Arenga, Corypha, Euqeissona, dan Caryota. 

Genus yang banyak dikenal adalah Metroxylon dan Arenga, karena kandungan 

acinya cukup tinggi. Sagu dari genus Metroxylon, secara garis besar digolongkan 

menjadi dua, yaitu : sagu yang berbunga/berbuah dua kali (Pleonanthic) dan sagu 

yang berbunga/berbuah sekali (Hapaxanthic) yang mempunyai nilai ekonomis 

penting, karena kandungan karbohidratnya lebih banyak 

Di Desa Pangi Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo masih terdapat 

masyarakat yang mengandalkan hidupnya dari usaha dibidang pertanian. Keadaan 

lahan yang masih subur sehingga banyak ditanami dengan jagung dan tanaman 

lainnya. Jagung dan sagu merupakan salah satu tanaman pangan dunia sumber 

karbohidrat yang terpenting, selain padi dan gandum. Penduduk beberapa daerah 

di Indonesia, seperti di daerah Madura menggunakan jagung sebagai pangan 

pokok.Selain sebagai sumber karbohidrat, jagung juga ditanam sebagai pakan 
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ternak (biji dan tongkol), diambil minyaknya (dari bulir), dibuat tepung (dari 

bulir, dikenal dengan istilah tepung jagung atau maizena), bahan baku industri 

(dari tepung bulir dan tepung tongkolnya), dan sebagai sumber energi alternatif.  

Jagung didaerah ini biasa ditanam pada saat menjelang tahun baru. Karena 

pada saat itu banyak permintaan jagung manis dipasaran. Ketika masa panen, 

banyak sekali jagung yang dihasilkan. Jagung yang dijual kepasaran merupakan 

jagung yang bagus kondisibuahnya. Sementara sisanya, dikonsumsi sendiri oleh 

petani dengan cara dengan cara direbus atau dibuat bakwan jagung. Keluarga 

petani belum tahu cara mengolah jagung menjadi produk-produk makanan lain 

yang bernilai gizi tinggi dan bernilai jual tinggi.  

Sebagai sumber karbohidrat, sagu memiliki keunikan karena diproduksi di 

daerah rawa-rawa (habitat alami rumbia). Kondisi ini memiliki keuntungan 

ekologis tersendiri, walaupun secara ekonomis kurang menguntungkan 

(menyulitkan distribusi). Didesa pangi tumbuhan sagu mudah ditemui, hanya saja 

masyarakat didesa tersebut justru tidak memanfaatkan sagu tersebut dengan 

maksimal sehingga hasil panen sagu justru di jual ke produsen luar wilayah 

tersebut. Tidak adanya pengetahuan tentang pengolahan sagu dengan baik 

sehingga membuat masyarakat tidak dapat menjadikan sagu sebagai panganan 

pokok yang bisa menggantikan kapasitas beras/padi sebagai bahan makanan 

pokok. 

Pengolahan makanan berbahan dasar jagung merupakan salah satu cara 

memenuhi gizi keluarga dan merupakan alternatif pemasukan rumah tangga. 

Kegiatan pembuatan produk ini dapat dilakukan dalam skala rumah tangga oleh 

para ibu dengan bahan yang ada di sekitar mereka dan alat yang sederhana.  
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Berdasarkan penjelasan diatas maka kami mengangkat tema “Pengolahan 

Pangan Berbahan Dasar Jagung Menjadi Berbagai Produk Makanan” yang 

selanjutnya diterapkan dalam kegiatan KKS pengabdian yang diusung oleh LPM 

Universitas Negeri Gorontalo, khususnya pada lokasi Desa Pangi, Kecamatan 

Dulupi Kabupaten  Boalemo, Provinsi Gorontalo. 

 

1.2 Usulan Penyelesaian Masalah 

Untuk menyelesaiakan masalah diatas, maka akan dilakukan beberapa tahapan 

kegiatan sebagai berikut: 

- Melakukan pendataan terhadap masyarakat yang memiliki keterampilan 

untuk mengolah dan memanfaatkan jagung dan sagu sebagai bahan dasar 

pembuatan panganan tradisonal 

- Pelatihan dalam rangka pengembangan industry rumah tangga pengrajin 

panganan tradisional  

- Pendampingan dalam rangka penguatan manajerial usaha 

 

1.3 Teknologi Penyelesaian Masalah 

Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh mitra dalam program 

pengabdian KKS ini maka dilakukan dengan sosialiasi/pembekalan kepada 

masyarakat atas pentingnya pengolahan pangan berbahan dasar jagung dan sagu 

menjadi berbagai produk makanan. Disamping itu akan dilaksanakan pelatihan 

pembuatan kue barbahan dasar jagung dan sagu bagi ibu-ibu rumah tangga dan 

remaja putri sehingga produk ini dapat diterima di masyarakat Provinsi Gorontalo 

dan pengembangan produk di luar Gorontalo. 

Lembaga mitra yang bertanggung jawab dalam kegiatan ini adalah Pemerintah 

Desa Pangi, kelompok usaha Flamboyan, dan Pemerintah Kecamatan Dulupi. 
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1.4  Profil Kelompok Sasaran Dan Potensi/Permasalahan 

Kelompok sasaran/mitra yang akan menjadi target pelaksanaan program 

Pengabdian Masyarakat ini adalah masyarakat pengrajin kue tradisional yang 

dibedakan menjadi 2 kategori, yaitu: 

1. Masyarakat umum yang mempunyai lahan yang ditanami jagung dan sagu. 

2. Kelompok tani jagung dan sagu yang memiliki lahan dan mempunyai 

keterampilan dalam mengolah dan memanfaatkan jagung sebagai bahan 

dasar pembuatan panganan tradisonal. 

Adapun tempat pelaksanaan kegiatan KKS pengabdian bertempat di Desa 

Pangi Kecamatan Dulupi  Kabupaten Boalemo, dipilih sebagai lokasi KKS karena 

terdapat masyarakat dan kelompok tani yang memiliki lahan tanaman jagung dan 

tanaman sagu dan kelompok tani yang memiliki keterampilan untuk mengolah 

dan memanfaatkan jagung dan sagu sebagai bahan dasar pembuatan panganan 

tradisional yang selama ini sudah dilakukan dengan waktu yang sangat lama dan 

merupakan salah satu sumber mata pencaharian bagi sebagian masyarakat, 

bertempat di Kecamatan Dulupi kabupaten Boalemo yang memilki sarana dan 

prasarana pendukung untuk mengolah dan memanfaatkan tanaman jagung. 

Dengan adanya kegiatan KKS pengabdian diharapkan dapat 

mengidentifikasi lebih rinci permasalahan serta dapat membantu memecahkan 

masalah yang ada terutama dalam pemanfaatan jagung dan sagu sebagai bahan 

dasar pembuatan panganan tradisional.  
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BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

 

Target dan luaran yang akan dicapai dalam pelaksanaan KKS Pengabdian ini meliputi:  

2.1 Menambah pengetahuan dan keterampilan masyarakat 

Kegiatan pengabdian masyarakat tentang pengolahan pangan berbahan dasar jagung 

menjadi berbagai produk makanan di Desa Pangi Kecamatan Dulupi Kabupaten 

Boalemo Provinsi Gorontalo ditujukan agar para masyarakat terutama ibu-ibu 

mengenal jagung bukan saja untuk di buat milu siram (binthe biluhuta) tetapi di buat 

berbagai macam olahan makanan lainnya, misalnya lapis jagung, bubur jagung,dan 

perkedel jangung. Luaran yang diharapkan dari kegiatan KKS ini menambah 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat tentang berbagai olahan jagung. Begitu 

juga dengan halnya sagu yang bisa diolah menjadi berbagai pangan yang baik 

seperti jepa, bubur sagu, campuran nike dan lain sebagainya. 

2.2 Menyajikan menu sehat untuk keluarga 

Masyarakat Desa Pangi Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo Provinsi Gorontalo 

masih mengaggap bahwa jagung sekedar makanan pelengkap atau second food, 

padahal disisi lain jagung  dan sagu merupakan jenis karbohidrat yang hampir setara 

dengan beras yang dapat dibuat olahan makanan yang sehat bagi keluarga. Luaran 

yang diharapkan dari kegiatan KKS ini masyarakat terutama ibu-ibu di Desa Pangi 

dapat menyajikan menu olahan jagung dan sagu yang sehat untuk keluarga di 

rumah. 

2.3 Membuka wawasan masyarakat untuk membuat bisnis rumah tangga 

Tanaman jagung bukan saja menjadi konsumsi keluarga tetapi membuka wawasan 

masyarakat di Desa Pangi Kecamatan Boalemo Provinsi Gorontalo untuk membuat 

bisnis rumah tangga dengan berbagai olahan jagung dan sagu yang sehat dan beraneka 

rasa dan bentuk serta kemasan yang menarik sehingga memiliki harga jual. Luaran 
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yang diharapkan dari kegiatan KKS ini adalah membuka wawasan masyarakat 

untuk membuat bisnis olahan jagung dan sagu yang beraneka ragam. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 PERSIAPAN DAN PEMBEKALAN 

Persiapan dan Pembekalan dilakukan oleh mahasiswa, dosen dan kelompok sasaran. 

3.1.1.  Persiapan dan pembekalan oleh mahasiswa meliput : 

 Persiapan administrasi 

Pelaksanaan kegiatan KKS Pengabdian ini dimulai dari pemrograman 

mata kuliah KKS pada KRS Online. Persyaratan lengkap bagi 

mahasiswa yang akan terlibat dalam pelaksanaan KKS Pengabdian 

sebagai berikut : 

a. Calon peserta telah menyelesaikan 115 SKS, baik kependidikan 

maupun nonkependidikan yang telah diatur secara otomatis melalui 

pengaturan pengambilan matakuliah KKS di Sistem Informasi 

Akademik UNG 

b. Calon peserta harus memprogram KKS melalui KRS pada tahun 

berjalan. 

c. Mekanisme pendaftaran peserta KKS pengabdian dengan alur 

sebagai berikut : 

 Mahasiswa wajib memprogramkan dan menginput mata kuliah 

KKS secara online. 

 Mahasiswa wajib mengisi biodata online melalui 

http:/lpm.ung.ac.id 

 Biodata mahasiswa diprint-out, kemudian dimasukkan ke LPM 

(dengan melengkapi berkas pada poin dibawah ini) untuk di 

validasi.  

 Setelah dinyatakan valid, mahasiswa diberi pengantar untuk 

membayar biaya pendaftaran KKS pengabdian di Bank. 

 Bukti (slip) asli pembayaran pendaftaran KKS dimasukkan ke 

LPM. 

 Pada saat pendaftaran calon peserta melengkapi berkas sebagai 

berikut : 

1) Transkrip nilai dari Jurusan/Program Studi Diketahui 

Pembantu Dekan I 
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2) Surat keterangan berbadan sehat dari dokter 

3) Memasukkan pas photo warna 3x4 cm (1 lembar) dan 2x3 

cm (1 lembar) 

 Membayar biaya pendaftaran Rp.600.000,- (enam ratus ribu 

rupiah) ke rekening Rektor UNG melalui bank yang ditunjuk 

panitia atas nama Rektor Universitas Negeri Gorontalo.  

 Persiapan waktu 

Mengingat waktu pelaksanaan KKS Pengabdian ini dilaksanakan 

bersamaan dengan kegiatan perkuliahan sedangkan jangka waktu 

pelaksanaan selama dua bulan maka waktu pelaksanaannya dilakukan 

pada hari jumat, sabtu dan minggu selama 4 minggu perbulan. Dengan 

demikian frekuensi kegiatan per bulan adalah 12 hari kegiatan yang 

dilaksanakan selama 2 bulan 

 Persiapan pengetahuan dan ketrampilan 

Mahasiswa yang dipilih untuk melaksanakan kegiatan ini sebaiknya 

berasal dari program studi Manajemen, Akuntansi, dan Pertanian 

mengingat tema kegiatannya yang membutuhkan keilmuan dari tiga 

program studi ini. Mahasiswa program studi Manajemen harus 

mempersiapkan pengtahuan khususnya di bidang pemasaran, mahasiswa 

program studi Akuntansi lebih fokus pada pengelolaan keuangan rumah 

tangga, dan mahasiswa pertanian harus mempersiapkan diri khususnya 

keilmuan dibidang pertanian rumput laut yang merupakan salah satu 

bahan dasar pembuat kue tradisional. 

 Persiapan sarana dan prasarana 

Bersama-sama dengan dosen pembimbing lapangan menyiapkan tempat 

dan bahan-bahan memproduksi kue tradisional tersebut. 

3.1.2.  Persiapan oleh dosen pembimbing lapangan meliput : 

 Persiapan administrasi 

Proses  Pelaksanaan kegiatan KKS Pengabdian ini dari sisi dosen 

pembimbing dimulai dari pengusulan proposal pengabdian secara online 

melalui website http://lpm.ung.ac.id. Usulan dari dosen ini akan diproses 

oleh bagian akademik fakultas dan selanjutnya akan masuk ke tim LPM. 

 Persiapan pengetahuan dan ketrampilan 

http://lpm.ung.ac.id/
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Dosen pelaksana kegiatan KKS Pengabdian ini terdiri dari dosen jurusan 

Manajemen bidang keilmuan Manajemen Sumber Daya Manusia dan 

Manajemen Keuangan. Kolaborasi Dua keilmuan ini yang dibutuhkan 

untuk melaksanakan pengabdian dengan tema tersebut diatas sehingga 

bisa mendapatkan hasil yang maksimal.  

 Persiapan sarana dan prasarana 

Bersama-sama dengan mahasiswa peserta KKS menyiapkan tempat dan 

bahan-bahan yang diperlukan dalam memproduksi kue tradisional 

tersebut. 

 

3.2.  TAHAP KEGIATAN MAHASISWA DAN DOSEN PEMBIMBING 

Sesuai dengan rencana kegiatan dan persiapan yang telah dilakukan untuk 

pelaksanaan kegiatan “Pengembangan Pangan Berbahan Dasar Jagung Menjadi 

Berbagai Produk Makanan” sesuai pada tabel di bawah ini.  

 

No  Nama Pekerjaan  Program Volume 

(JKEM) 

Keterangan 

1 Observasi awal Observasi  2 x 8  

2 Persiapan  Pembekalan 

 Bahan dan Alat 

 Pembagian Tugas 

 30 x 8 

 30 x 4 

 30 x 4 

 Lokasi di 
UNG 

3 Sosialisasi 

Program 
 Perkenalan 

 Pembentukan 
Kelompok 

 Penentuan Lokasi 

 30 x 4 

 30 x 4 
 

 30 x 4 
 

 Lokasi di 
Desa Pangi 

4 Pelaksanaan 

Program 
 Sosialisasi 

 Demonstrasi 

 Pelatihan 

 Evaluasi 

 30 x 16 

 30 x 64 

 30 x 64 

 30 x 16 
 

Lokasi di 

Desa Pangi 

5 Keberlanjutan  Rangkuman 
evaluasi 

 Penyusunan 
program lanjutan 

 30 x 8 

 30 x 16 
 

Lokasi di 

Desa Pangi 

Total jam kerja efektif adalah 148 jam 
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BAB IV 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

Pada tahun 2012 LPM Universitas Negeri Gorontalo mendapatkan dana hibah 

untuk 1 (satu) seri program KKN-PPM dalam tema Pengembangan Usaha Kerajinan 

Anyaman Berbasis Eceng Gondok (Eichhorniacrassipes) Untuk Peningkatan 

Pendapatan Keluarga. Adapun hasil yang telah dicapai oleh satu seri program KKN-

PPM pada tahun 2012 tersebut antara lain telah meningkatnya masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam perbaikan lingkungan dengan memanfaatkan tumbuhan eceng 

gondok yang selama ini menjadi penyebab dominan dalam kerusakan di danau 

Limboto, diperolehnya respons yang positif dari pihak lain yang terkait terutama 

pemerintah daerah dan pihak swasta untuk lebih aktif  dalam  penyelamatan 

keberadaan danau Limboto serta adanya kenaikan yang signifikan oleh masyarakat 

yang tinggal di sekitar pesisir danau Limboto yang memanfaatkan eceng gondok 

sebagai bahan kerajinan dan usaha kecil.   

Selain itu beberapa program lainnya yang telah diperoleh dalam bidang 

pengabdian pada masyarakat yang dikelola oleh LPM Universitas Negeri Gorontalo 

antara lain; pengabdian masyarakat bagi dosen muda sumber dana PNBP sejumlah 50 

judul, pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana BOPTN  sejumlah 10 judul, 

pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana DIKTI; Program IbM bagi dosen 

sejumlah 1 judul, Program KKN-PPM bagi dosen dan mahasiswa sejumlah 2 judul, 

Program PM-PMP bagi dosen sejumlah 3 judul; Pengabdian masyarakat berupa 

kegiatan kemah bakti oleh dosen dan mahasiswa di desa binaan Iluta Kecamatan 

Batudaa Kabupaten Gorontalo, Program kerjasama pengabdian masyarakat dengan 

instansi terkait antara lain; Program Inkubator Bisnis, kegiatan pembinaan 30 UKM 

Tenant selama 8 bulan kerjasama dengan Dinas Koperindag Prov. Gorontalo dan LPM 

UNG dengan pembiayaan dari kementerian Koperasi dan UMKM RI, Program BUMN 

Membangun Desa yakni kegiatan pembinaan bagi cluster pengrajin gulaaren di desa 

binaan Mongiilo kerjasama BRI dengan LPM UNG, Program Pemuda Sarjana 

penggerak pembangunan di pedesaan yakni kegiatan pendampingan terhadap pemuda 

sarjana yang ditempatkan di desa kerjasama antara dinas DIKPORA  Prov. Gorontalo 

dan LPM UNG dibiayai oleh kemenpora RI, Program peningkatan ketrampilan tenaga 

Instruktur dan Pendamping di LPM UNG berupa kegiatan TOT Kewirausahaan bagi 

calon instruktur LPM UNG. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Gambaran Umum 

5.1.1 Profil Desa Pangi 

a.  Profil Desa 

Desa Pangi 

Batas-Batas Wilayah Desa 

No Batas Desa/Kelurahan Kecamatan 

1. Sebelah Utara Tangga Jaya Dulupi 

2. Sebelah Selatan Dulupi Dulupi 

3. Sebelah Timur Tana Putih Dulupi 

4. Sebelah Barat Lahumbo  Tilamuta 

 

 

No Luas wilayah Menurut Pegunungan Luas Ha 

1 Luas Pemukiman 75 Ha 

2 Luas Persawahan 2 Ha 

3 Luas Perkebunan 75 Ha 

4 Luas Tanah Basah/Rawa 87 Ha 

5 Luas Tegalan/Pertanian 1142.5 Ha 

6 Luas Perkantoran 0.5 Ha 

7 Luas Prasarana Umum Lainnya 142.75 Ha 

8 Luas Kawasan Hutan 269 Ha 

Total Luas 1793.75 Ha 

 

I. Perkembangan Kependudukan  

A. Jumlah Penduduk 

No Jumlah 
Jenis Kelamin 

Laki-Laki Perempuan 

1 Jumlah Penduduk Tahun ini 688 682 

2 Jumlah penduduk Tahun Lalu 681 679 

  

B. Jumlah Keluarga 

No Jumlah 
Jumlah KK 

Laki-Laki 

Jumlah KK 

Perempuan 

Jumlah 

Total KK 

1 Jumlah kepala keluarga tahun ini 359 12 371 
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2 Jumlah kepala keluarga tahun lalu 357 11 368 

 

 

1. Ekonomi Masyarakat 

A. Pengangguran  

No Jumlah Penduduk 

1 Jumlah angkatan kerja (penduduk usia 18-56) 762 orang 

2 Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang masih sekolah dan tidak bekerja 75 orang 

3 Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang menjadi ibu rumah tangga 301 orang 

4 Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang bekerja penuh 544 orang 

5 Jumlah penduduk usia 18-58 tahun yang tidak bekerja 141 orang 

6 Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang cacat dan tidak bekerja 0 orang 

7 Jumlah penduduk usia 18-58 tahun yang cacat dan bekerja 2 orang 

 

b. Kesejahteraan Keluarga 

No Kesejahteraan Keluarga Jumlah 

1 Jumlah keluarga prasejahtera 138 keluarga 

2 Jumlah keluarga sejahtera 1 106 keluarga 

3 Jumlah keluarga sejahtera 2 56 keluarga 

4 Jumlah keluarga sejahtera 3 15 keluarga 

5 Jumlah keluarga sejahtera 3 plus Keluarga 

Total Jumlah Kepala Keluarga 315 keluarga 

 

2. Produk Domestik Desa/ Keluruhan Bruto 

A. Subsektor Pertanian 

A.1 Tanaman Padi dan Palawija 

1 Luas tanaman padi tahun ini 2 ha 

2 Nilai produksi tahun ini Rp. 12.000.000 

3 Biaya pemupukan Rp.      270.000 

4 Biaya bibit Rp.      100.000 

5 Biaya obat Rp.      300.000 

6 Biaya lainnya Rp.      700.00 

 

A.2 Tanaman Jagung 

1 Luas tanaman padi tahun ini 237.5 ha 

2 Nilai produksi tahun ini Rp. 1.064.000.000 

3 Biaya pemupukan Rp.    201.875.000 

4 Biaya bibit Rp.    152.000.000 
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5 Biaya obat Rp.      61.750.000 

6 Biaya lainnya Rp.    130.625.000 

 

3. Struktur Mata Pencaharian Menurut Sektor 

No Nama Sektor Jumlah Orang 

1 

Sektor Petani 

Petani 748 Orang 

Burutani 312 Orang 

Pemilik usaha pertanian 187 KK 

2 

Sektor Perkebunan 

Buru Perkebunan        Orang 

Karyawan Perusahaan Perkebunan        Orang  

Pemilik Usaha Perkebunan 115 Orang 

3 

Sektor Peternakan 

Buru usaha Peternakan         Orang  

Pemilik Usaha Peternakan    57 Orang 

4 

Sektor Perikanan 

Nelayan         Orang  

Pemilik Usaha Perikanan         Orang  

Buruh Usaha Perikanan         Orang  

5 

Sektor Kehutanan 

Pemilik Usaha Pengolahan Hasil Hutan         Orang 

Buru Usaha Pengolahan Hasil Hutan         Orang  

Pengumpulan Hasil Hutan         Orang  

6 

Sektor Pertambangan dan Bahan Galian C 

Penambangan Galian C Kerakyatan/Perorangan    15 Orang 

Pemilik Usaha Pertambangan Skala Kecil dan Besar         Orang 

Buru Usaha Pertambangan         Orang 

7 

Sektor Industri Kecil dan Kerajinan Rumah Tangga 

Montir    12 Orang  

Tukang Batu      3 Orang 

Tukang Kayu      7 Orang 

Tukang Sumur      2 Orang  

Tukang Jahit      6 Orang 

Tukang Kue    31 Orang 

Tukang Ayunan      3 Orang 
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Tukang Rias      1 Orang 

 

 

4. Pendidikan Masyarakat 

A. Tingkat Pendidikan Penduduk 

No Pendidikan Penduduk Jumlah 

1 Buta Aksara dan Huruf Latin   26 Orang 

2 Usia 3-6 tahun yang masuk TK dan Kelompok Bermain Anak   24 Orang 

3 Anak Cacat Fisik dan Mental     1 Orang 

4 SD/Sederajat 214 Orang   

5 Tamat SD/Sederajat 167 Orang 

6 SLTP/Sederajat   87 Orang 

7 Tamat SLTP/Sederajat   24 Orang 

8 SLTA/Sederajat   28 Orang 

9 Tidak Tamat SLTP   25 Orang 

10 Tamat SLTA     9 Orang 

11 D-2     4 Orang 

12 Tamat D-2     2 Orang 

13 S-1     6 Orang 

14 Tamat S-1     6 Orang 

 

5.1.2 Informasi Umum Kelompok Mitra 

-  Nama Kelompok   : UKM Flamboyan 

-  Penganggung Jawab  : Erni Talanda 

-  Alamat/Telp/Fax/Surel  : Desa Pangi Kecamatan Dulupi Kab.  

                               Boalemo  

-  Bidang Kerja/Usaha   : Usaha Kecil Menengah/ Pedagang  

                                                              Makanan 

 

5.2 Hasil Dan Pembahasan 

5.2.1 Hasil 

 Tujuan inti dari pelaksanaan Kuliah Kerja Sibermas Universitas Negeri 

Gorontalo tahun 2016 periode Agustus-September adalah sesuai dengan 

tema”Pengolahan Pangan Berbahan dasar Jagung dan Sagu Menjadi Berbagai Produk 

Makanan”.  
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Kegiatan pengabdian masyarakat ini ditujukan agar para masyarakat terutama 

ibu-ibu rumah tangga dan remaja putri mengenal jagung bukan saja untuk di buat milu 

siram (binthe bilihuta) tetapi dibuat berbagai macam olahan makanan lainnya, yaitu 

lapis jagung, bubur jagung, dan perkedel jagung. Begitu juga dengan sagu yang diolah 

menjadi jepa, bubur sagu, campuran nike dan sebagainya. Dengan adanya kegiatan ini 

ibu-ibu dan remaja Putri Desa Pangi dapat menyajikan menu olahan jagung dan sagu 

yang sehat untuk keluarga dirumah. 

Tanaman jagung bukan saja menjadi konsumsi keluarga tetapi mebuka wawasan 

masyarakat di Desa Pangi Kecamatan Boalemo Provinsi Gorontalo untuk membuat 

bisnis rumah tangga dengan berbagai olahan jagung dan sagu yang sehat dan beraneka 

rasa dan bentuk serta kemasan yang menarik sehingga memiliki harga jual yang layak. 

 

5.2.2 Pembahasan 

 Dalam upaya meningkatkan kemandirian masyarakat, yang memungkinkan 

masyarakat mampu membangun diri dan lingkungannya berdasarkan potensi, 

kebutuhan aspirasi dan kewenangan yang ada pada masyarakat sendiri maka sangat 

diperlukan bentuk-bentuk kegiatan pengolahan. Pengolahan pangan bagi masyarakat 

merupakan salah satu upaya dalam menyajikan menu sehat bagi kelaurga serta dapat 

membuka wawasan masyarakat untuk membuat bisnis rumah tangga, dan hal itu 

haruslah dimulai dari lingkungan terkecil (keluarga hingga desa). Hal ini haruslah 

difasilitasi oleh pemerintah dan seluruh stakeholders termasuk perguruan tinggi.  

 Adapun kegiatan-kegiatan yang mendukung pengolahan pangan berbahan dasar 

jagung dan sagu menjadi berbagai produk makanan diantaranya adalah; 

1. Pendataan kelompok tani jagung dan sagu yang memiliki lahan dan mempunyai 

keterampilan dalam mengolah dan memanfaatkan jagung dan sagu sebagai bahan 

dasar pembuatan panganan tradisional. 

Program ini dilaksanakan dengan mendata seluruh masyarakat khususnya ibu 

rumah tangga yang memiliki pekerjaan pembuat kue tradisional. Dari hasil 

pendataan ditemukan kelompok yang terdiri dari ibu-ibu rumah tangga yang 

masing-masing kelompok berjumlah 10 orang. Dari data yang diperoleh dari 

masyarakat tersebut kemudian dijadikan target kegiatan sosialisasi, pendampingan 

dan pelatihan pengolahan pangan berbahan dasar jagung dan sagu. 
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2. Kegiatan sosialisasi kepada masyarakat mengenai pengembangan industri 

pengolahan pangan berbahan dasar jagung dan sagu menjadi berbagai produk 

makanan 

Kegiatan ini dilakukan dengan mengadakan sosialisasi kepada masyarakat. 

Memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang pentingnya peningkatan 

pendapatan melalui pengembangan industry kerajinan rumah tangga pengolahan 

pangan berbahan dasar jagung dan sagu. 

3. Kegiatan pelatihan pengolahan pangan berbahan dasar jagung dan sagu menjadi 

berbagai produk makanan bagi ibu-ibu rumah tangga dan remaja putri 

Kegiatan ini dilakukan dengan menghadirkan pemateri dari tim ahli yang 

menyampaikan pengetahuan kepada masyarakat tentang bagaimana mengolah 

pangan berbahan dasar jagung dan sagu menjadi berbagai jenis dan bentuk dan 

kemasan yang lebih menarik. Dalam kegiatan pelatihan menghadirkan pemateri 

dari akademisi yang memberikan penjelasan tentang bagaimana sistem pemasaran 

yang lebih baik. 

4. Kegiatan Bimtek lanjutan 

Kegiatan ini dilakukan untuk mengaplikasikan hasil pelatihan kedalam bentuk 

praktek yang di tempat kelompok masing-masing.  
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BAB VI 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

 

Proses yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa kuliah kerja sibermas Universitas 

Negeri Gorontalo tahun 2017 adalah dengan melaksanakan berbagai Pelatihan 

Pengolahan Pangan Berbahan Dasar Jagung dan Sagu Menjadi Berbagai Produk 

Makanan Untuk Peningkatan Pendapatan Ibu Rumah Tangga Di Desa Pangi Kecamatan 

Dulupi Kabupaten Boalemo.  

Program ini adalah merupakan salah satu program inti dengan melatih pengolah 

pangan di 3 (tiga) kelompok pengolah pangan kue tradisional yang tersebar di 3 dusun 

yang ada Desa Pangi Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo. 

Dari beberapa kali pelatihan yang dilaksanakan, telah terbentuk mitra pendamping  

yang betugas mendampingi kelompok pengolah pangan berbahan dasar jagung dan sagu 

dalam hal pemberian pelatihan jika ada jenis-jenis baru kue tradisional yang dapat 

dijadikan pengembangan usaha berikutnya. Upaya ini dianggap sebagai solusi 

menciptakan peluang usaha bagi ibu rumah tangga dalam rangka memberikan tambahan 

penghasilan rumah tangga. Lebih lanjut, binaan kelompok ini dapat memproduksi 

kerajinan kue tradisional yang tahan lama , jenis kue yang beragam dan aneka motif kue 

yang beragam. 

Untuk rencana tahapan berikutnya adalah masih dalam tahapan pengembangan 

model yang menunjukkan kekhasan Gorontalo dengan motif yang beragam. Jenis yang 

ada saat ini diproduksi masih tergantung pada pesanan pelanggan, akan tetapi perlu 

dikembangkan dengan model yang lebih menarik yang dapat bersaing dengan produk 

dari luar kabupaten. 

Rencana lain adalah pemberian label terhadap hasil produksi masyarakat tersebut, 

sehingga diharapkan produk ini bisa dijadikan kerajinan tangan khas desa Pangi. 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

1. Pengolahan pangan berbahan dasar jagung dan sagu menjadi berbagai produk 

makanan merupakan salah satu karya masyarakat desa Pangi yang dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat khususnya ibu-ibu rumah tangga dan 

remaja putri, yang jika di kembangkan lebih baik lagi dapat menjadi sarana 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa Pangi secara umum. 

2. Pengembangan usaha masyarakat Pangi khususnya pengolahan pangan berbahan 

dasar jagung dan sagu menjadi berbagai produk makanan ini dibantu oleh 

mahasiswa KKS Pengabdian UNG terkait dengan pendataan ibu-ibu rumah 

tangga dan remaja putri, sosialisasi, pelatihan dan pendampingan kepada 

masyarakat. 

 

7.2 Saran 

1. Perlu terus dikembangkan pengolahan pangan berbahan dasar jagung dan sagu 

menjadi berbagai produk makanan ini terutama penambahan jumlah kelompok 

ibu-ibu dan remaja putri pengolah jagung dan sagu, pengembangan desain motif 

khas Gorontalo melalui lanjutan berbagai pelatihan-pelatihan. 

2. Pemerintah Kabupaten Boalemo perlu memfasilitasi ibu-ibu dan remaja putri 

pengolah pangan berbahan dasar jagung dan sagu menjadi berbagai produk 

makanan terutama pemberian modal usaha untuk mengembangkan produksinya. 

3. Perlu promosi dan penyebarluasan informasi tentang pangan berbahan dasar 

jagung dan sagu menjadi berbagai produk makanan ini dari unsur-unsur  terkait. 

. 

 

 

 

  



21 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdullah, Maskur. 2005. Lilitan Usaha Mikro Kecil, Menengah (UMKM) dan 

Kontroversi Kebijakan. Medan; Mitra Indonesia 

 

Bararualuo, Frans. 2001. Kajian Strategis Pengelolaan Dan Keunggulan Bisnis Usaha 

Kecil di Indonesia. Yogyakarta; Aditya Media 

 

Hafsa, Muhammad Djafar. 1999. Kemitraan Usaha. Jakarta; Pustaka Sinar Harapan 

 

Isono, Sadoko dan Heriadi. 2001. Pengembangan Usaha Kecil (pemihakan setengan 

hati). Bandung; Penerbit Yayasan Akatiga 

 

Longeneker, Justin G, Charlos W. J. dan William Petty. 2001. Kewirausahaan; 

Manajemen Usaha Kecil. Jakarta; Penerrbit Salemba empat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



22 
 

 

Lampiran 1 :  Peta Lokasi pelaksanaan program KKS Pengabdian 

 

Desa Pangi, Kecamatan Dulupi, Kabupaten Boalemo, Provinsi Gorontalo   

 

Jarak Lokasi dari Universitas Negeri Gorontalo = 130 Km 
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